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ABSTRAK 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang berjudul "Inovasi Bisnis UMKM melalui 

Pelatihan Micromentor di Desa Wisata" ini dirancang untuk memberdayakan pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) agar mampu mengembangkan inovasi bisnis melalui pemanfaatan 

literasi digital secara optimal. Tujuan utama pelatihan ini adalah meningkatkan kemampuan UMKM 

dalam mengadopsi teknologi digital sebagai alat strategis untuk menciptakan produk dan layanan baru 

yang inovatif, sekaligus memperkuat daya saing mereka di pasar yang semakin dinamis dan kompetitif. 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah pendekatan micromentor, yaitu pendampingan 

intensif dan personal yang memungkinkan peserta mendapatkan bimbingan langsung sesuai kebutuhan 

dan tantangan bisnis masing-masing. Komponen literasi digital yang diajarkan meliputi pemahaman 

teknologi informasi, pemasaran digital, penggunaan platform digital untuk pengembangan produk, serta 

strategi inovasi bisnis yang adaptif terhadap perubahan pasar, termasuk pencatatan keuangan usaha. 

Melalui pelatihan ini, diharapkan UMKM di Desa Cibodas dapat mengalami transformasi digital yang 

signifikan, meningkatkan kapasitas inovasi, memperluas akses pasar digital, dan mendorong 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Hasil dari pelatihan ini diharapkan dapat meningkatan daya 

saing UMKM, penguatan ekosistem bisnis lokal, serta peningkatan kesejahteraan pelaku usaha di 

wilayah tersebut, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembangunan ekonomi daerah secara 

menyeluruh. Pelatihan ini juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara pelaku usaha, mentor, dan 

pemangku kepentingan dalam menciptakan ekosistem inovasi yang inklusif dan berkelanjutan di era 

digital saat ini. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Digital Marketing, Inovasi Pemasaran, UMKM, Pelatihan Micromentor, 

Inovasi, Desa Wisata 

 

ABSTRACT 

Community Service Program (PkM) entitled “MSME Business Innovation through Micromentor 

Training in Tourism Villages” is designed to empower Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 

to develop business innovations through the optimal use of digital literacy. The program aims to 

strengthen MSMEs’ ability to adopt digital technology as a strategic tool for creating new and 

innovative products and services while increasing their competitiveness in a rapidly changing market 

environment. This training employs a micro-mentoring approach, offering intensive and personalized 
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assistance that enables participants to receive direct guidance tailored to their specific business needs 

and challenges. The digital literacy components include understanding information technology, digital 

marketing, utilization of digital platforms for product development, and adaptive business innovation 

strategies in response to market changes, including business financial recording. Through this 

program, MSMEs in Cibodas Village are expected to experience significant digital transformation, 

enhance their innovation capacity, expand digital market access, and encourage sustainable business 

growth. The outcomes of this activity are anticipated to improve MSME competitiveness, strengthen the 

local business ecosystem, and support the welfare of business actors in the region, thereby contributing 

to broader regional economic development. The program also highlights the importance of 

collaboration among entrepreneurs, mentors, and stakeholders in fostering an inclusive and 

sustainable innovation ecosystem in the digital era. 

 

Keywords: Digital Literacy, Digital Marketing, Marketing Innovation, MSMEs, Micromentor Training, 

Innovation, Tourism Village 

1. PENDAHULUAN 

Inovasi adalah kemampuan untuk menerapkan solusi kreatif dalam mengatasi permasalahan dan 

memanfaatkan peluang demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Lim, Ng, Chuah, Cham, & 

Rozali, 2020). Berbagai bentuk inovasi (antara lain seperti inovasi produk, proses, pemasaran, teknis, 

dan administrasi) merupakan aspek strategis yang perlu diadopsi pelaku UMKM agar mampu 

menghadirkan nilai tambah dan membedakan diri dari pesaing (Ducharme et al., 2020). Oleh karena 

itu, pemikiran yang kreatif dan inovatif menjadi kunci utama bagi pelaku UMKM dalam 

mengembangkan usahanya agar lebih adaptif, efisien, dan berkelanjutan di tengah perubahan pasar dan 

perkembangan teknologi.  

Inovasi dapat diklasifikasikan dalam berbagai bentuk, tergantung pada objek dan konteks inovasinya. 

Bentuk inovasi tersebut mencakup beberapa aspek, ekosistem, produk, layanan, sosial-budaya, proses, 

struktur organisasi, model bisnis, hingga pengaturan kelembagaan (Gurel, 2020). Selain itu, klasifikasi 

inovasi juga dapat ditentukan berdasarkan faktor pendorongnya, seperti teknologi, kebutuhan pasar, 

desain, hingga peran pengguna, maupun berdasarkan tingkat intensitas inovasinya (Setiawan, Marwa, 

Wahab, & Shihab, 2021). 

Hasil observasi awal serta wawancara dengan perangkat Desa Cibodas menunjukkan bahwa mayoritas 

UMKM di wilayah tersebut belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam 

menjalankan usahanya. Data pendahuluan Pemerintah Desa Cibodas tahun 2024 mengungkapkan 

bahwa sekitar 72% UMKM masih mengandalkan metode pemasaran konvensional, sementara lebih 

dari 65% pelaku usaha belum memahami penggunaan platform digital untuk pengembangan bisnis. 

Keterbatasan ini berimplikasi pada minimnya jangkauan pasar, rendahnya kemampuan inovasi produk, 

dan lambatnya respons UMKM terhadap perubahan preferensi konsumen. 

Pemetaan UMKM Desa Cibodas juga menunjukkan bahwa para pelaku usaha masih mengalami 

kendala dalam hal pencatatan keuangan, penguatan branding, serta pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana promosi. Keterbatasan pendampingan terstruktur dan kurangnya akses terhadap pelatihan 

berbasis digital semakin memperlebar kesenjangan kemampuan digital di kalangan UMKM. Sementara 

UMKM harus berkinerja baik di semua bidang, keuangan produksi, distribusi dan pemasaran agar dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, tumbuh dan melayani para pelanggan. (Yang, Li, Wang, & 

Sherratt, 2020) Literasi keuangan mengacu pada kemampuan seseorang atau komunitas untuk 

mengelola keuangan mereka secara efektif sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan mereka (Moss, Ryter, 

& Rosas, 2021) sedangkan Literasi  digital  adalah  kemampuan  menggunakan  teknologi  digital  dan  

alat  komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi yang cerdas, arif, sehat, akurat untuk membangun pengetahuan baru, berkreasi, dan 

berinteraksi dengan orang lain. (Campón-Cerro, Di-Clemente, Hernández-Mogollón, & Folgado-

Fernández, 2020; Nimavat et al., 2021). Literasi digital UMKM juga memungkinkan pengusaha untuk 

menganalisis tren pasar, memahami kebutuhan pelanggan, dan mengambil keputusan berbasis data 

dengan lebih cepat (Rapanta, Botturi, Goodyear, Guàrdia, & Koole, 2021). 
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Berangkat dari permasalahan tersebut, kegiatan PkM ini diarahkan untuk meningkatkan inovasi bisnis 

UMKM melalui penguatan literasi digital. Pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan micro-mentoring, 

yang menyediakan pendampingan intensif dan personal sesuai kebutuhan masing-masing pelaku usaha. 

Program ini diharapkan mampu mendorong terjadinya transformasi digital secara bertahap, 

memperkuat kapasitas inovasi, serta memperluas akses pasar UMKM Desa Cibodas secara 

berkelanjutan. Dengan melakukan inovasi strategi melalui adopsi teknologi akan mempermudah pelaku 

usaha dalam menjalankan altivitas bisnis merkeka (Pinos-Navarrete, Maroto-Martos, Carballo-Cruz, & 

Egea-Hernández, 2025). 

Namun dalam kegiatan PkM ini fokus utama inovasi diarahkan pada dua jenis inovasi produk dan 

layanan, yaitu inovasi inkremental dan inovasi radikal. Inovasi inkremental merujuk pada upaya 

penyempurnaan terhadap produk yang telah ada guna meningkatkan kinerja atau nilai guna secara 

bertahap—dengan kata lain, melakukan hal-hal dengan lebih baik dari sebelumnya (Anggraeni, 

Hurriyati, Wibowo, & Gaffar, 2022). Sementara itu, inovasi radikal melibatkan perubahan mendasar 

terhadap kerangka kerja atau pendekatan yang ada, yakni menciptakan solusi yang sebelumnya belum 

pernah dilakukan. 

2. METODE PELAKSANAAN  
2.1 Tempat dan waktu. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Desa Cibodas Kabupaten Bandung Barat pada hari Kamis 21 

Agustus 2025. 

2.2 Khalayak Sasaran 

Sasarannya adalah Perangkat Desa dan Pemilik UMKM Desa Cibodas, Pembina Literasi DIgital 

melalui Pelatihan Micromentor. Kegiatan ini dilaksanakan di area Kantor Desa Cibodas Kabupaten 

Bandung Barat dengan sekitar 51 orang yang hadir. Kegiatan ini menggunakan narasumber dari dosen 

Program Studi D3 dan D4 Manajemen Bisnis.  

2.3 Metode  

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan: Persiapan, bekerja sama dengan Desa Wisata Cibodas untuk 

perancangan jadwal kegiatan, penetapan peserta, dan penentuan materi yang akan disampaikan; 

Pelaksanaan dimulai dari Sosialisasi hingga pengawasan peserta; Dokumentasi, menggunakan 

informasi yang akurat dari berbagai sumber, seperti foto-foto kegiatan maupun dokumen administrasi 

kegiatan; Persiapan Laporan, Menyusun dan melaporkan kegiatan beserta hasilnya. 

2.4 Indikator Keberhasilan 

Mitra dalam kegiatan ini adalah pemilik usaha UMKM di Desa Cibodas mengikuti pelatihan literasi 

digital dan dinyatakan lulus dalam materi yang diajarkan ditandai dengan sertifikat, dan seluruh mitra 

mengambil bagian dalam kegiatan ini. 

2.5 Metode Evaluasi 

Untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan evaluasi ini, observasi, lembar kerja, dan kuesioner 

digunakan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Persiapan: Kegiatan persiapan dilakukan sebelum kegiatan inti dari program pengabdian 

dilaksanakan. Kegiatan persiapan meliputi koordinasi dengan mitra, termasuk Desa Wisata Cibodas, 

terkait pelaksanaan kegiatan. Kegiatan persiapan meliputi hal-hal seperti berikut: merencanakan waktu 

dan lokasi pelatihan dengan mitra; mendata peserta pelatihan. 

 

3.2 Pelaksanaan. Pelatihan Micromentor mengenai literasi digital, sosialisasi mengenai konsep dasar 

digital literacy, memaparkan materi pelatihan, pendampingan dan monitoring 51 peserta di Desa 

Cibodas Kabupaten Bandung Barat. 
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Sumber : Diolah, 2025 

Gambar 1. Workshop Digital Literacy 

 

Kegiatan literasi digital ini diisi oleh instruktur dan narasumber dari pengajar Sekolah Vokasi dengan 

D3 Manajemen Pemasaran dan D4 Manajemen Perusahaan yang berpengalaman dalam bisnis usaha. 

 

 
Sumber : Diolah, 2025 

Gambar 2. Materi Konsep Digital Literacy 

 

Di awal kegiatan ini, peserta diajarkan tentang konsep literasi digital dengan menggunakan teori literasi 

keuangan. menurut (Dorigo et al., 2021; Su, Swanson, Hsu, & Chen, 2017), yang nantinya mereka 

duduk untuk mendiskusikan pemahaman  mereka dan meningkatkan kemampuan digital dan bisnis 

mereka menggunakan platform Micromentor.  

 

3.3. Evaluasi. Mengevaluasi dilakukan dengan cara melihat hasil peserta selama pelatihan berlangsung, 

dimana sertifikat tersebut hanya akan diperoleh apabila peserta mencapai nilai diatas 80.  
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3.4 Keberhasilan Kegiatan 

Setiap peserta meningkatkan kemampuan digital dan bisnis dari para mitra melalui pelatihan pada 

aplikasi Micromentor yang dapat diakses berkala oleh peserta, harapannya dengan peningkatan 

kompetensi tersebut mereka dapat mengoptimalkan potensi usaha mereka, mengakses pasar lebih luas 

melalui kanal digital, lebih selektif memilih mitra untuk pembiayaan usaha agar terhindar dari pinjol 

dan bang emok, serta meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan, luaran yang didapatkan juga 

berupa  jurnal pengabdian masyarakat dan publikasi dalam poster.  

 
Sumber : Diolah, 2023 
Gambar 3. Evaluasi  

 

4. KESIMPULAN 

Pelatihan “Inovasi Bisnis UMKM melalui Pelatihan Micromentor di Desa Cibodas” dapat menambah 

kemampuan inovasi bisnis pada UMKM di Desa Cibodas Kabupaten Bandung Barat. Peserta dapat 

menggunakan aplikasi Micromentor untuk mengakses berbagai macam pelatihan yang dibutuhkan 

dalam pengembangan bisnis mereka/berinovasi mencakup penguatan pemasaran digital, 

pengembangan produk melalui pemanfaatan informasi digital, pembaruan proses bisnis menggunakan 

sistem pencatatan keuangan berbasis aplikasi, serta perbaikan model bisnis melalui pendampingan 

micro-mentoring. Dengan implementasi keempat bentuk inovasi tersebut di usaha masing-masing 

diharapkan akan dapat meningkatkan daya saing UMKM Desa Cibodas melalui optimalisasi teknologi 

digital dan pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap pelaku usaha. 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Unit Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(RPkM), yang telah memberikan dana hibah untuk kegiatan pengabdian ini. 
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